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1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan air di Indonesia didasariehol faktor
pertumbuhan penduduk yang sangat pesat khusushyaadkota besar. Sebagian
besar kehidupan di bumi sangat memerlukan air. M@rupakan suatu sarana
utama untuk meningkatkan derajat kesehatan mastadekrena air merupakan
salah satu media dari berbagai macam penulararakiéniir yang bersih adalah
air yang jernih, tidak berwarna, tawar, dan tidakblau sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan No.416/Menkes/Per/1X/1990 tang8alSeptember 1990
tentang daftar persyaratan kualitas air bersih raedasika, kimia, dan
microbiologi. Untuk itu, ketersediaan air bersihngat diperlukan dalam
mendukung berbagai macam kebutuhan dan aktivitasusrea sehari-hari. Air
bersih sangat penting dalam kehidupan manusia. tkbbno air bersih terus
meningkat sejalan dengan pertumbuhan pendudukrdlustri. Jika peningkatan
ini tidak diimbangi dengan sumber penyediaan aisibeyang baru maka akan
menimbulkan krisis air bersih dimana-mana. Salai dari sumber daya air yang
ada di negara kita adalah air gambut.

Air gambut di negara kita merupakan salah satusianber daya air yang
masih melimpah, kajian Pusat Sumber Daya GeologiaBemen Energi dan
Sumber Daya Mineral melaporkan bahwa sampai tall@6 8umber daya lahan
gambut di Indonesia mencakup luas 26 juta ha yarsghar di Pulau Kalimantan
(= 50%), Sumatera (+ 40%) sedangkan sisanya tarsilfapua dan pulau-pulau
lainnya. Dan untuk lahan gambut ini Indonesia meedimposisi ke-4 terluas di
dunia setelah Canada, Rusia dan Amerika SerikatydParan lahan gambut di
Sumatera Selatan sendiri, merupakan terluas keidBamdatera, yakni mencakup
1.483.662 ha. Paling dominan penyebarannya di ahla)Kabupaten Ogan
Komering llir (OKI) dan Musi Banyuasin (Muba) (Walmyto, 2003). Berdasarkan
data di atas, air gambut di negara kita khususny8uthatera Selatan secara

kuantitatif sangat potensial untuk dikelola sebaganber daya air yang dapat



diolah menjadi air bersih atau air minum. Namurdgpdaerah gambut umumnya
air permukaan yang tersedia sebagai sumber air tregih sulit dimanfaatkan
untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini disebabkanpaimukaan daerah tersebut
berwarna kuning atau coklat dan mengandung zatnikggang tinggi serta
bersifat asam sehingga perlu pengolahan khusutusel&p digunakan.

Pembuatan alat pengolahan air gambut telah dilakudt@ntaranya
menggunakan proses koagulasi dengan menggunakgnl&o&koagulan seperti
protein biji kelor, tanah liat atau lempurgay). Selain itu juga dilakukan dengan
menggunakan proses filtrasi. Adapun material-mateyang sudah digunakan
sebagai filternya yaitu karbon aktif, resin, zedditu kerikil, ijuk dan botol bekas
yakult. Pembuatan alat pengolahan air gambut demganggunakan proses
koagulasi dan filtrasi merupakan cara yang cukugktdf relatif mudah dan
murah dilakukan untuk menurunkan intensitas warngambut dan kandungan
logam yang terkandung.

Dalam pembuatan alat ini kami membuat alat pengolair gambut skala
laboratorium untuk mengolah air gambut menjadbansih dengan menggunakan
proses aerasi, koagulasi dan filtrasi. Dimana padses aerasi dan koagulasi
bertujuan untuk mengurangi partikel yang menyebabkekeruhan dan warna
coklat/hitam pada air tanah gambut. Sedangkaradiltdilakukan dengan dua
tahap yaitu dengan menggunakan karbon aktif dambran ultrafiltrasi yang
bertujuan untuk menghilangkan dan mengurangi pertdgam yang terkandung
dari air gambut. Karbon aktif banyak digunakan W&ntmenghilangkan
kontaminan astetik, sedikit efektif menghilangkaebérapa kontaminan dari
senyawa volatile (seperti benzene, trichloroethg)gnga kontaminan berbasis
petroleum. Karbon aktif yang bersifat molekulaggumampu menyerap molekul
organik dengan baik. Melalui pembuatan alat iniajugertujuan untuk mencari
solusi dari permasalahan tingginya zat besi dangararyang terdapat pada air
tanah gambut serta memberitahukan desain alat heeteryang praktis dan
effisien untuk melakukan proses penjernihan air atppat dikonsumsi secara
masal bagi masyarakat setempat.



1.2 PERUMUSAN MASALAH

Saat ini, air gambut sangat potensial untuk diketebagai sumber daya
air yang dapat diolah menjadi air bersih. Namumapdaerah gambut umumnya
air permukaan yang tersedia sebagai sumber air tralgih sulit dimanfaatkan
untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini disebabkanpaimukaan daerah tersebut
berwarna kuning atau coklat dan mengandung logasn yeng tinggi serta
bersifat asam sehingga perlu pengolahan khususlusebsiap digunakan.
Pembuatan alat pengolahan air gambut dengan meakmunproses aerasi,
koagulasi, dan filtrasi pun telah dilakukan. Dalgembuatan alat ini akan
dilakukan pengujian terhadap kinerja alat untuk geémhui jumlah penurunan
kadar warna dan logam besi sehingga dapat dikethbiasil pengolahan dapat

memenuhi standar atau tidak.

1.3TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan alat pengolahan air gambut dengan meaggn proses
aerasi, koagulasi, dan filtrasi.

2. Menguiji kinerja alat pengolahan air gambut untukhgegahui penurunan
kadar warna dan besi (Fe) dari air gambut.

3. Mendapatkan air bersih yang memiliki karakteristigng memenuhi
standar Menteri Kesehatan No.416/Menkes/Per/IX/1990

1.4 MANFAAT PENELITAIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mangadara lain :

1. Dapat memberikan solusi alternatif yang mudah damam dalam
menjernihkan air gambut pada masyarakat yang bedesddkitar lokasi
lahan gambut.

2. Memberi sumbangsih IImu Pengetahuan dan Teknologilan
menurunkan kandungan besi (Fe) dan warna padeaaibgt agar dapat
dimanfaatkan sebagai sumber air bersih untuk makgar



